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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Itik Mojosari 

 Itik Mojosari adalah salah satu jenis itik yang potensial untuk 

dikembangkan sebagi itik petelur untuk produksi telurnya. Itik ini dikenal sebagai 

itik lokal Indonesia yang berasal dari desa Modopuro, kecamatan Mojosari, 

kabupaten Mojokerto (Ciptaan, 2001). Itik Mojosari sangat berpotensi 

dikembangkan sebagai usaha ternak komersial ataupun intensif. Ternak itik 

merupakan salah satu ternak yang dapat menghasilkan telur sebagai sumber 

protein hewani yang dianggap murah biaya produksinya. Keunggulan dari itik 

adalah memiliki daya tahan yang cukup tinggi dari serangan penyakit, mampu 

mencerna serat yang lebih baik dibandingkan dengan ayam serta memiliki daya 

adaptasi yang baik terhadap lingkungan (Maulana, 2013). 

 Itik Mojosari mulai bertelur pertama kali pada umur 6 bulan dan biasanya 

produksinya belum stabil dan pada umur 7 bulan produksinya mulai stabil. 

Menurut  Supriyadi (2002) itik Mojosari mampu menghasilkan telur sebanyak 

230-250 butir/ekor/tahun. Kualitas telur yang dihasilkan cukup baik dilihat dari 

ukuran, warna kuning telur, tebal cangkang dan kekentalan putih telurnya. Berat 

telurnya rata-rata sekitar 60-65 gram per butir (Prasetyo dkk., 2006). 

 Bentuk badan itik Mojosari relatif lebih kecil dibandingkan dengan itik 

petelur lainnya, tetapi telurnya cukup besar, warna bulu kemerahan dengan variasi 

coklat kehitaman, pada itik jantan ada 1-2 bulu ekor yang melengkung ke atas,  
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warna paruh dan kaki hitam, berat badan dewasa rata-rata 1,7 kg, produksi telur 

rata-rata 230-250 butir/tahun, berat telur rata-rata 65 gram, warna cangkang telur 

putih kehijauan, masa produksi 11 bulan/tahun (Feily dan Harianto, 2012). 

 

2.2. Pakan 

 Pakan adalah campuran bahan organik dan anorganik yang dikonsumsi oleh 

ternak yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang digunakan 

dalam pertumbuhan, perkembangan dan reproduksi. Pemberian pakan yang baik 

berfungsi meningkatkan metabolisme tubuh, menghasilkan pertumbuhan yang 

lebih baik dan produksi yang diinginkan (Wahju, 2004). Zat-zat pakan atau  

nutrien adalah substan yang diperoleh dari bahan pakan yang digunakan ternak 

bila tersedia dalam bentuk yang telah siap digunakan oleh sel, organ dan jaringan. 

Zat-zat makanan tersebut yaitu karbohidrat, lemak, protein, mineral, vitamin dan 

air (Suprijatna dkk., 2008).  

 Kebutuhan gizi itik petelur di bedakan berdasarkan umur yaitu starter itik 

umur 0-8 minggu, grower itik umur 9-20 dan pakan petelur untuk itik yang 

berumur lebih dari 20 minggu. Kebutuhan gizi itk petelur pada fase layer umur 

>20 yaitu protein kasar 17-19%, energi metabolis 2700 Kkl EM/kg, metionin 

0,37%, lisin 1,05%, Ca 2,90-3,25% dan P tersedia 0,6 (Harjosworo dkk., 2002).  

 

2.2.1.  Protein 

 Protein adalah molekul yang tersusun dari persenyawaan organik yaitu dari 

bahan dasar asam amino. Protein merupakan sumber berbagai asam amino yang 
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penting bagi tubuh, sehingga kualitasnya sangat tergantung dari asam amino 

esensial yang dikandungnya (Anggorodi, 1995).  

 Protein dibutuhkan oleh unggas sebagai pertumbuhan, reproduksi dan 

produksi. Selain itu protein digunakan sebagai pembentukan jaringan dan telur. 

Protein dalam pakan yang dikonsumsi unggas akan dicerna oleh pepsin di dalam 

proventriculus dan gizzard, dan enzim proteolitik (tripsin dan chimotripsin) di 

dalam usus halus yang menghasilkan peptida dan asam amino. Peptida dan asam 

amino tersebut akan diserap oleh mukosa usus halus unggas. Asam amino didalam 

protein dibutuhkan unggas untuk pembentukan sel, mengganti sel yang mati serta 

pembentukan jaringan tubuh meliputi daging, kulit, telur, embrio dan bulu (Scott 

dkk., 1982).  Menurut Suprijatna dkk. (2008) selama proses pencernaan protein 

pakan yang dikonsumsi akan dipecah menjadi asam amino dan diserap tubuh. 

Selanjutnya disusun kembali menjadi protein jaringan atau telur. Unggas yang 

tidak mendapat asupan protein pertumbuhannya akan lambat dan tidak bisa 

bertambah besar, karena sumber protein berfungsi untuk memicu pertumbuhan 

serta dibutuhkan dalam produktivitasnya (Ketaren, 2010). 

 Kebutuhan protein itik petelur fase layer umur >20 minggu yaitu sebesar 17-

19% dengan energi metabolis sebesar 2.700 Kkal/kg (Harjosworo dkk., 2002). 

Imbangan energi dan protein pada fase layer mempunyai ikatan yang kuat untuk 

menghasilkan poduksi yang berupa telur. Hal ini disebabkan karena semakin 

rendah tingkatan energi maka semakin tinggi ransum yang dapat dikonsumsi dan 

berakibat pada jumlah protein yang dikonsumsi (Tillman dkk., 1991).  
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2.2.2. Energi Metabolis 

 Salah satu faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan adalah tingkat energi 

dalam ransum. Semakin rendah tingkat energi maka konsumsi ransum semakin 

tinggi (Tilman dkk., 1991). Energi yang terkandung dalam pakan adalah energe 

metabolis atau gross energy. Energi tersebut belum dapat dipergunakan, untuk 

dapat dipergunakan harus melalui proses pencernaan, penyerapan dan metabolis 

(Suprijatna dkk., 2008). Energi metabolis digunakan untuk berbagai proses 

fisiologis seperti bernafas, sirkulasi darah, penyerapan zat pakan, aktivitas 

produksi dan reproduksi serta mengatur suhu tubuh (Mulyantini, 2010). Menurut 

Anggorodi (1995) energi dalam pakan tidak seluruhnya dimanfaatkan oleh unggas 

tetapi sebagian akan hilang dalam bentuk ekskreta dan panas. 

 Kebutuhan energi itik petelur fase layer umur >20 minggu yaitu sebesar 

2.700 Kkal/kg (Harjosworo dkk., 2002). Konsumsi ransum akan meningkat 

apabila ransum diberi energi rendah dan sebaliknya. Standar kebutuhan energi 

dapat dihitung berdasarkan pola konsumsi ransum per hari (Wahju, 2004). 

2.2.3. Lemak  

 Lemak adalah zat organik hidrofobik atau bersifat sukar larut dalam air dan 

merupakan bahan baku pakan sumber energi. Lemak diperlukan sebagai sumber 

tenaga untuk pertumbuhan dan produksi, dalam jumlah yang tidak berlebihan. 

Lemak yang dikonsumsi unggas akan dipecah oleh enzim lipase menjadi asam 

lemak. Lemak dibutuhkan untuk produksi telur, lapisan lemak diantara daging dan 

sebagai sumber energi kebutuhan aktivitas unggas (North dan Bell, 1990).  
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 Pakan yang mengandung lemak/minyak akan dicerna di dalam saluran 

pencernaan unggas menjadi asam-asam lemak seperti asam lemak linoleat, 

linolenat termasuk Omega 3. Penambahan lemak dalam pakan itik petelur yaitu 

sekitar 1-3%. Pakan yang kelebihan lemak dapat memberikan pengaruh yang 

kurang baik terhadap produksi telur, karena kelebihan lemak akan tertimbun 

disekitar ovarium dan mengganggu ovulasi (Mulyantini, 2010). Menurut 

Suprijatna dkk. (2008) kandungan lemak berlebihan pada pakan mengakibatkan 

ternak diare. Kebutuhan lemak untuk unggas sering dinyatakan dalam bentuk 

persen (%)/kg pakan dan dapat dihitung menjadi g/ekor/hari (Ketaren, 2010). 

 

2.2.4. Mineral 

 Mineral adalah zat gizi yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit akan tetapi 

perannya sangat penting untuk pertumbuhan tulang, pembentukan cangkang telur, 

keseimbangan dalam sel tubuh, membantu pencernaan dan sistem transportasi gizi 

dalam tubuh, fertilitas dan daya tetas telur. Menurut Suprijatna dkk. (2008), 

kebutuhan mineral pada unggas relatif sedikit dibandingkan ternak lain akan tetapi 

sangat dibutuhkan terutama pada unggas yang sedang produksi, karena cangkang 

telur tersusun terutama dari mineral yaitu kalsium dan fosfor.  

 Kelebihan fosfor akan menghambat pelepasan kalsium tulang dan 

pembentukan kalsium karbonat untuk pembentukan cangkang sehingga dapat 

mengurangi kualitas cangkang telur (Mulyantini, 2010). Peran mineral terhadap 

kualitas cangkang adalah digunakan sebagai pembentukan cangkang telur, 

ketebalan cangkang dan tekstur cangkang. Wahju (2004) menjelaskan bahwa 
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kandungan calcium dan phosphor dalam pakan berperan terhadap kualitas 

cangkang telur, seperti ketebalan, berat, dan struktur cangkang telur. 

 

2.2.5. Serat Kasar 

 Itik mampu memanfaatkan serat kasar dalam ransum sampai dengan 10% 

dan tidak berpengaruh terhadap performan (Wizna dan Mahata, 1999). Serat kasar 

yang tinggi menyebabkan laju digesti semakin cepat yang menyebabkan nilai 

kecernaan nutrisi yang lain mengalami penurunan, sehingga keluar bersama 

ekskreta dan konsumsi ransum menurun yang berpengaruh terhadap konsumsi 

protein (Sari dkk., 2014). Serat kasar dalam ransum penting karena mempunyai 

fungsi fisiologis dan fungsi nutrisi bagi ternak unggas (Siri dkk., l992). Serat 

kasar yang tinggi perlu dibatasi penggunaanya dalam ransum, karena ternak 

unggas mempunyai keterbatasan dalam mencerna serat kasar. Kandungan serat 

kasar yang semakin tinggi menyebabkan daya cerna serat kasar semakin rendah, 

karena pakan yang mengandung serat kasar tinggi akan dicerna lebih lambat dan 

lebih sedikit dibandingkan dengan pakan yang mengandung sedikit serat kasar 

(Tillman dkk., 1991). 

 

2.3. Ampas Kecap 

 Ampas kecap merupakan hasil sisa dari limbah industri pembuatan kecap 

yang sudah tidak dipakai yang terbuat dari kedelai. Kandungan protein yang 

terdapat pada ampas kecap sekitar 65% protein dalam kedelai, namun terdapat 

hasil metabolit berupa antioksidan isoflapon yang lebih baik dari kedelai dan 
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beberapa vitamin karena telah mengalami perlakuan baik fisik maupun kimiawai.  

Ampas kecap merupakan limbah dari proses pembuatan kecap yang berbahan 

dasar kedelai dan memiliki kandungan protein cukup tinggi dan palatabel. 

 Kandungan nutrien ampas kecap terdiri protein 23,5%; lemak 24,2%; air 

73,4% dan TDN 87% (Siregar, 1994). Ampas kecap mengandung protein sebesar 

24,90%; kalsium 0,39% dan fosfor 0,33% (Widayati dan Widalestari, 1996). 

Kandungan nutrisi yang ada dalam ampas kecap yaitu energi metabolisme sekitar 

2.240 kkal/kg, protein kasar sekitar 23,50 hingga 30,86% BK, serta kadar serat 

kasar sekitar 13,10 hingga 16,30% BK (Susanti, 2006). Menurut Palupi (1992) 

kandungan protein kasar ampas kecap sebesar 30,06%, lemak 18,26% dan serat 

kasar 13,03%. Ampas kecap memiliki kandungan mineral yang berupa kalsium 

dan fosfor yang berperan dalam pembentukan cangkang telur yang berpengaruh 

terhadap kualias eksterior telur. 

 Ampas kecap mengandung isoflavon yaitu senyawa aditif yang dapat 

meningkatkan produktivitas dan kualitas itik petelur. Isoflavon mempunyai 

peranan penting dalam kesehatan itik dan digunakan sebagai antioksidan. 

Isoflavon ampas kecap adalah hasil dari fermentasi pengolahan kedelai menjadi 

kecap. Isoflavon kedelai terbukti dapat menurunkan stress oksidatif dan dapat 

meningkatkan produksi telur serta meningkatkan berat telur (Shi dkk., 2013). 

 Ampas kecap memiliki kandungan garam yang tinggi yaitu mencapai 

20,60% sehingga untuk mengurangi kandungan garam yang tinggi dapat 

dilakukan dengan perendaman menggunakaan larutan asam asetat dengan 

perbandingan 1 kg ampas kecap, 2 liter air, 6 cc asam asetat. Perendaman 



11 
 

dilakukan selama 24 jam kemudian dicuci dengan air mengalir, selanjutnya 

dilakukan penirisan dan pengeringan dengan sinar matahari sampai kering. 

Penggunaan dengan asam asetat  dikarenakan asam asetat tidak mebahayakan bagi 

ternak. Perendaman ampas kecap kedalam larutan asam asetat dapat mengurangi 

kadar NaCl menjadi 0.09% (Murnawati, 2001).  

 

2.4. Kualitas Eksterior Telur 

 Cangkang merupakan salah satu indikator untuk menentukan kualitas telur. 

Kualitas eksterior telur dapat ditentukan dari kebersihan kulit, berat telur, 

kecacatan telur, warna cangkang telur, tebal cangkang telur serta kehalusan 

cangkang telur (Hintono, 1991). Faktor yang mempengaruhi dari kualitas 

eksterior telur diantaranya adalah genetik, umur serta zat makanan dalam ransum 

yang diberikan. Komposisi fisik dan kualitas telur dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya bangasa ayam, umur, musim, penyakit dan lingkungan, pakan 

yang diberikan serta sistem pemeliharaan (North dan Bell, 1990).  

 Penggunaan sumber protein dan kalsium dalam ransum menentukan kualitas 

eksterior telur. Penggunaan ampas kecap sebagai sumber protein dan mineral 

tepat untuk memperbaiki kualitas eksterior telur, karena kandungan nutrisi dalam 

ampas kecap cukup tinggi. Peran ampas kecap terhadap kualitas eksterior telur 

yaitu untuk meningkatkan berat telur, ketebalan cangkang dan berat cangkang. 

Hal ini dikarenakan ampas kecap memiliki kandungan protein sebesar 24,90%; 

kalsium 0,39% dan fosfor 0,33% (Widayati dan Widalestari, 1996). Kandungan 
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kalsium dan fosfor dalam pakan berperan terhadap kualitas cangkang telur, seperti 

ketebalan, berat dan struktur cangkang telur (Wahju, 2004). 

 

2.4.1. Berat Telur 

 Berat telur itik jika dibandingkan dengan telur ayam maka akan terlihat 

lebih besar. Berat telur itik Mojoasi yaitu sekitar 60 - 65 gram/butir (Prasetyo 

dkk., 2006).  Menurut Anggorodi (1995) besarnya telur dipengaruhi oleh banyak 

faktor termasuk sifat genetik, tingkatan dewasa kelamin, umur, obat-obatan dan 

pakan sehari-hari. Faktor pakan yang sangat mempengaruhi besar telur adalah 

protein dan asam amino yang cukup dalam ransum dan asam linoleat (Wahju, 

2004).  Pemberian pakan dengan kandungan protein yang tinggi akan memberikan 

berat telur yang optimal. Selain itu berat telur tergantung oleh umur ternak, 

semakin tua umur ternak semakin besar ukuran telur (Asih, 2004).  

 

2.4.2. Ketebalan Cangkang Telur 

 Ketebalan cangkang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kualitas telur, karena cangkang dapat melindungi isi telur. Cangkang telur 

merupakan bagian terluar dari telur dan penting untuk diperhatikan kualitasnya, 

karena cangkang telur berfungsi melindungi isi telur dari masuknya bakteri 

penyebab kerusakan isi telur yang dapat mengakibatkan menurunnya kualitas 

telur (Amo dkk., 2013).  

Komponen Ca berperan penting pada masa pembentukan cangkang 

sehingga apabila sumber Ca dalam ransum tidak mendukung maka Ca cangkang 
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akan dicukupi melalui suplai dari tulang (Septiana dkk., 2015). Yuwanta (2010) 

menyatakan bahwa sekitar 35% kalsium untuk pembentukan cangkang telur 

berasal dari pakan, sedangkan kalsium yang bersumber dari tulang meduler akan 

digunakan bila kalsium dari pakan untuk kalsifikasi tidak mencukupi. Kandungan 

Ca dan P dalam pakan berperan terhadap kualitas cangkang telur karena dalam 

pembentukan cangkang telur diperlukan adanya ion-ion karbonat dan ion-ion Ca 

yang cukup untuk membentuk CaCO3 cangkang telur (Juliambarwati dkk., 2012).  

Faktor nutrisi utama yang berhubungan dengan kualitas cangkang adalah 

kalsium, fosfor, dan vitamin D. Kekuatan cangkang sangat bergantung pada 

ketebalan cangkang telur yang dipengaruhi oleh genetik, nutrisi, penyakit dan 

temperatur lingkungan (Leeson dan Summers, 2001). Rahadianto (2013) 

menyatakan bahwa tebal cangkang dipengaruhi oleh jenis ternak, strain dan suhu 

lingkungan tempat penelitian. Tebal cangkang telur secara normal berkisar antara 

0,30 mm sampai 0,50 mm (Romanoff dan Romanoff, 1963). Muharlien dkk. 

(2011) menyatakan bahwa kekurangan kalsium dan fosfor dalam pakan 

menghasilkan cangkang telur yang tipis mengakibatkan telur mudah retak dan 

menyebabkan bakteri masuk ke bagian dalam telur.  

 

2.4.3. Berat Cangkang Telur 

 Cangkang merupakan bagian terluar dari telur yang sangat berperan penting 

untuk melindungi bagian dalam telur dan sebagai indikator untuk menentukan 

kualitas telur. Berat cangkang telur berkaitan dengan ketebalan cangkang telur. 

Menurut Wahju (2004) unggas yang diberi pakan dengan kandungan kalsium 
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tinggi, biasanya menghasilkan cangkang telur yang tebal dan cangkang telur yang 

tebal akan berpengaruh terhadap berat cangkang. Berat cangkang pada itik yaitu 

sekitar 9-12% dari total berat telur, terdiri dari kalsium karbonat (CaCO3) 94%, 

magnesium karbonat (MgCO3) 1%, kalsium fosfat (Ca3(PO4)2) 1% dan protein 

sebanyak 4% (Stadellman dan Cotterill, 1995). 

 Kualitas cangkang telur ditentukan oleh beberapa faktor penting antara lain 

kandungan kalsium dalam pakan, fosfor, vitamin D serta protein dan energi yang 

terdapat dalam pakan. Leeson dan Summers (2001) menyatakan bahwa zat nutrisi 

utama yang mempengaruhi tebal cangkang telur adalah kalsium, fosfor dan 

vitamin D3. Menurut Clunies dkk (1992) semakin tinggi Ca semakin tinggi pula 

berat maupun tebal cangkang.  

 


